
Vol. 12, No. 1. 2025 

Hal. 158-167 

  

 

 

158 
 

ISSN: 2356-069X 

E-ISSN: 2715-4343 

DOI: 10.33059/jj.v12i1.12090 
 

Pemanfaatan Tiga Spesies Tanaman sebagai Bioindikator Asam-Basa Alami untuk 

Media Pembelajaran IPA 

 The Utilisation of Three Plant Species as Natural Acid-Base Bioindicators for  

Science Education Media 

Khairul Rizal1* & Meriza Faradilla2 

1Program Studi Pendidikan Jasmani, FKIP, Universitas Islam Kebangsaan Indonesia, Jl. Medan-Banda Aceh, 

Blang Blahdeh, Bireuen, Aceh, 24251, Indonesia 
2Program Studi Pendidikan IPA, FKIP, Universitas Bina Bangsa Getsempena, Jl. Tanggul Krueng Lamnyong 

No. 34, Rukoh, Banda Aceh, Aceh, 23112, Indonesia 

 
*corresponding author: krizal.uniki@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Konsep asam dan basa merupakan bagian penting dalam pembelajaran IPA yang bersifat abstrak dan 

memerlukan media pembelajaran yang kontekstual. Salah satu media tersebut adalah indikator pH. 

Namun, indikator sintetis memiliki keterbatasan seperti harga mahal dan sifatnya yang mudah rusak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan indikator asam-basa alami dari tiga spesies tanaman 

yaitu bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L), bunga jam 10 (Portulaca grandiflora), dan 

kunyit (Curcuma) sebagai alternatif media pembelajaran IPA. Penelitian dilakukan secara eksperimen 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif di Laboratorium Kimia Universitas Syiah Kuala. Tahapan 

penelitian meliputi pembuatan ekstrak dari ketiga tanaman, pembuatan kertas indikator, dan pengujian 

perubahan warna terhadap larutan asam-basa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator dari 

kembang sepatu dan bunga jam 10 berubah warna menjadi merah dalam larutan asam dan kuning dalam 

larutan basa, sedangkan kunyit menunjukkan perubahan dari cokelat dalam larutan asam menjadi 

kuning pekat dalam larutan basa. Penelitian ini menunjukkan bahwa kembang sepatu, bunga jam 10, 

dan kunyit dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator alami dan memiliki potensi sebagai media 

pembelajaran IPA alternatif yang mudah dijangkau dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Bunga jam 10; indikator asam-basa alami; kembang sepatu; kunyit; media pembelajaran IPA. 

 

ABSTRACT 
The concept of acids and bases is an important part of science education that is abstract in nature and 

requires contextual learning media. One of these media is the pH indicator. However, synthetic 

indicators have limitations such as high cost and their easily damaged nature. This research aims to 

develop natural acid-base indicators from three plant species, namely hibiscus flowers (Hibiscus rosa 

sinensis L), moss rose (Portulaca grandiflora), and turmeric (Curcuma) as an alternative medium for 

science education. The research was conducted experimentally with a descriptive qualitative approach 

in the Chemistry Laboratory of Syiah Kuala University. The stages of the research include the 

preparation of extracts from the three plants, the creation of indicator paper, and the testing of colour 

changes in acid-base solutions. The research results show that the indicators from hibiscus and moss 

rose change colour to red in acidic solutions and yellow in basic solutions, while turmeric shows a 

change from brown in acidic solutions to deep yellow in basic solutions. This study shows that hibiscus, 

moss rose, and turmeric can be utilised as natural bioindicators and have the potential to serve as 

alternative, accessible, and environmentally friendly media for science education. 

Keywords: natural acid-base indicators; hibiscus flower; moss rose; turmeric; science learning media. 
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PENDAHULUAN 

Konsep asam dan basa sangat penting untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), terutama tentang materi larutan, yang sangat abstrak dan seringkali sulit dipahami oleh 

siswa tanpa bantuan media konkret. Dengan menggunakan indikator pH, baik dalam larutan 

maupun kertas, yang dapat menunjukkan sifat suatu larutan berdasarkan perubahan warnanya, 

adalah salah satu upaya untuk memfasilitasi pemahaman konsep ini. Meskipun indikator 

sintetis seperti fenolftalein dan metil jingga telah lama digunakan dalam praktik kimia, 

penggunaan mereka di sekolah, terutama di wilayah dengan fasilitas laboratorium yang 

terbatas, masih menghadapi banyak tantangan, seperti biaya yang tinggi, keterbatasan akses, 

dan kemungkinan efek negatif pada lingkungan dan kesehatan (Mitarlis et al., 2018; Rusiani & 

Lazulva, 2017). Namun, tidak disarankan untuk mengenali asam dan basa dengan cara 

mencicipinya, karena banyak di antaranya yang dapat merusak kulit (korosif) atau bahkan 

bersifat toksik (Fitriah & Mardani, 2020). Salah satu cara untuk membuktikan sifat asam basa 

adalah dengan menggunakan indikator asam basa (Wirhanuddin et al., 2016). Indikator asam 

basa merupakan senyawa kompleks yang dapat bereaksi dengan asam atau basa dan 

menyebabkan perubahan warna (Waty & Hasby, 2020). 

Indikator asam basa yang terdapat di laboratorium kimia umum adalah indikator buatan 

dan indikator alami (Fitriah & Mardani, 2020). Indikator buatan seperti fenolftalein, metil biru, 

metil jingga, metil merah, dan fenol merah merupakan indikator asam-basa yang paling banyak 

digunakan (Gustriani et al., 2016; Yazid dan Munir, 2018). Indikator buatan memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain biaya yang mahal, risiko terhadap lingkungan (air dan tanah), dan 

kesehatan (Rusiani dan Lazulva, 2017). Masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan 

indikator alami (Wasito et al., 2017). 

Indikator alami diperoleh dengan mengekstrak bagian tanaman seperti batang, daun, 

bunga, dan buah. (Andarias, 2018). Beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai indikator 

alami antara lain bunga kembang sepatu (Mitarlis et al., 2018), bunga rosella (Yazid & Munir, 

2018), bunga telang (Ariwidiani et al., 2015), daun adam hawa (Ratnasari et al., 2016), ketan 

hitam (Hasibuan et al., 2016), kubis ungu (Gustriani et al., 2016), kulit buah naga (Yulfriansyah 

& Novitriani, 2016), dan ubi jalar ungu (Afandy et al., 2017). Tanaman yang berpotensi sebagai 

indikator alami antara lain kembang sepatu, bunga jam 10, kunyit, dan daun pandan. Hal ini 

dikarenakan bunga kembang sepatu, bunga jam 10, kunyit, dan daun pandan, serta bunga-

bunga yang telah disebutkan di atas, sama-sama mengandung senyawa pemberi warna pada 
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tumbuhan, yaitu antosianin. Karena pada umumnya tumbuhan yang dijadikan indikator alami 

adalah tumbuhan yang mengandung antosianin (Suva, 2014). 

Antosianin merupakan pigmen yang berperan dalam mengubah warna merah menjadi 

biru pada beberapa tumbuhan, dimana warna tersebut dipengaruhi oleh perubahan struktur 

antosianin akibat perubahan pH (Yazid & Munir, 2018). Antosianin berwarna merah maksimal 

pada larutan yang sangat asam (pH < 3) dan cenderung tidak berwarna pada pH netral serta 

berwarna biru pada larutan basa (pH 10,5) (Ariwidiani et al., 2015). Untuk mengisolasi 

antosianin dari tumbuhan, dapat dilakukan dengan metode maserasi (Yazid & Munir, 2018). 

Berdasarkan penelitian tentang indikator asam basa yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa tanaman yang mengandung antosianin dapat digunakan 

sebagai indikator asam basa alami yang dapat digunakan sebagai alternatif pengganti indikator 

sintetis seperti metil jingga (MO), fenolftalein (PP), dan metil merah. 

Mengingat tanaman kembang sepatu, bunga jam 10, kunyit, dan daun pandan mudah 

ditemukan dan umumnya hanya digunakan sebagai tanaman hias dan pewarna makanan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk membuat indikator asam basa dari bunga kembang sepatu, bunga 

jam 10, kunyit, dan daun pandan serta menguji ekstrak tersebut dalam larutan asam basa. 

Keberhasilan penelitian ini dapat dilihat sebagai media pembelajaran berupa kertas indikator 

yang menyerupai indikator universal atau kertas lakmus dan dapat digunakan sebagai acuan 

pembuatan indikator dari bahan alam bagi guru kimia di perkotaan maupun di pedesaan. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang dilakukan di Laboratorium Kimia Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Syiah 

Kuala Darussalam pada awal semester genap 2024/2025. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

mempelajari kemampuan ekstrak tumbuhan untuk menghasilkan perubahan warna yang 

signifikan sebagai indikator asam-basa dan untuk mengetahui seberapa baik berfungsinya 

sebagai media pembelajaran kontekstual dalam subjek IPA. 

Langkah-langkah penelitian dibagi dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pembuatan 

indikator alami. Sampel tanaman yang digunakan terdiri dari bunga kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis), bunga jam 10 (Portulaca grandiflora), dan kunyit (Curcuma), yang diambil 

dalam keadaan segar. Masing-masing bahan dicuci bersih, dipotong kecil-kecil, dan diekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 96% melalui proses pemanasan dalam penangas air selama ±15 

menit. Ekstrak yang dihasilkan kemudian disaring dan diteteskan ke kertas saring (ukuran 1×7 
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cm) yang berfungsi sebagai media kertas indikator. Kertas tersebut kemudian dikeringkan di 

bawah sinar matahari hingga kering sempurna dan disimpan dalam wadah tertutup. Tahap 

kedua adalah pengujian kemampuan indikator terhadap berbagai larutan asam dan basa. 

Larutan uji yang digunakan meliputi larutan HCl 2M, H₂SO₄ 2M, NaOH 2M, KOH 2M, serta 

bahan sehari-hari seperti cuka, jeruk nipis, sabun, obat maag, dan garam dapur. Setiap kertas 

indikator dicelupkan ke dalam masing-masing larutan, dan perubahan warna diamati serta 

didokumentasikan.  

Hasil observasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan perubahan warna 

yang terjadi, baik pada larutan asam, basa, maupun netral, untuk menilai keefektifan masing-

masing ekstrak tanaman sebagai bioindikator asam-basa alami (Lestari, 2016). Data yang 

diperoleh berupa perubahan warna kertas indikator setelah ditetesi larutan uji. Data dianalisis 

secara deskriptif dengan membandingkan perubahan warna setiap indikator terhadap masing-

masing larutan, kemudian disusun dalam tabel dan dianalisis berdasarkan kandungan pigmen 

penyebab perubahan warna 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga dari empat spesies tanaman yang diuji, yaitu 

bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis), bunga jam 10 (Portulaca grandiflora), dan 

kunyit (Curcuma) (Gambar 1), menunjukkan perubahan warna yang jelas saat digunakan 

sebagai indikator asam-basa, baik terhadap larutan standar maupun larutan berbahan alami dari 

kehidupan sehari-hari. Kertas indikator dari ketiga tanaman tersebut memberikan reaksi warna 

yang khas terhadap larutan dengan pH berbeda: merah atau merah muda dalam suasana asam 

dan kuning hingga cokelat dalam suasana basa. Temuan ini mendukung potensi ketiga tanaman 

tersebut untuk dimanfaatkan sebagai bioindikator alami yang aplikatif dalam pembelajaran 

IPA, khususnya dalam topik larutan dan pH.  

Ketiga kertas indikator alami yang terbuat dari bahan dasar sampel digunakan untuk 

menguji sifat asam-basa dan garam dari beberapa sampel larutan, yaitu larutan NaOH 2M, 

larutan KOH 2M, larutan HCl 2M, dan larutan H2SO4 2M (Gambar 2). Selain itu, sampel yang 

digunakan juga diperoleh dari bahan makanan dalam kehidupan sehari-hari seperti jeruk nipis, 

cuka, obat maag, sabun, dan garam. Hasil yang diperoleh disajikan pada Tabel 1 dan 2. 
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        (a)                                                    (b)                                                     (c)                    

Gambar 1. Sampel (a) bunga jam 10; (b) kembang sepatu; dan (c) kunyit 

 

                
(a)                                   (b)                                     (c)                          

Gambar 2. Kertas indikator dari (a) kunyit; (b) bunga jam 10; dan (c) bunga kembang sepatu 

 

Tabel 1. Uji asam-basa pada masing-masing kertas indikator alami dengan bahan sampel lab. 

Larutan Penguji 
Perubahan Warna 

Kembang Sepatu Bunga Jam 10 Kunyit 

NaOH 2M Kuning Kuning Cokelat tua 

KOH 2M Kuning Kuning Cokelat tua 

HCl 2M Merah Muda Ungu Cokelat 

H2SO4 2M Merah Muda Ungu Cokelat 

 

Tabel 2. Uji asam basa pada masing-masing kertas indikator alami dengan bahan makanan. 

Larutan Penguji 
Perubahan Warna 

Kembang Sepatu Bunga Jam 10 Kunyit 

Jeruk nipis Merah Muda Merah Muda Kuning tua 

Cuka Merah Muda Merah Muda Kuning tua 

Obat maag Hijau botol Kuning Cokelat 

Sabun Hijau botol Kuning Cokelat 

Garam Ungu Merah bela Kuning tua 
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Selanjutnya, kertas indikator alami ini dibuat menyerupai kertas indikator universal, 

disusun mengikuti warna indikator universal. Setelah itu, digunakan untuk melihat sifat asam 

basa dari larutan H2SO4 dan NaOH (Gambar 3 & 4).  

 

Gambar 3. Perbandingan warna indikator universal dengan indikator alami sebelum pengujian 

dengan larutan asam dan basa. 

 

Gambar 4. Perbandingan warna indikator universal dengan indikator alami setelah pengujian 

dengan larutan asam dan larutan basa. 

 

Pembahasan 

Hampir semua tumbuhan penghasil warna dapat digunakan sebagai indikator karena 

dapat berubah warna dalam suasana asam dan basa, meskipun terkadang perubahan warna 

tersebut kurang kentara atau hampir mirip dengan perubahan pH tertentu. Setiap bunga 

penghasil warna memiliki sifat-sifat tertentu dalam penggunaannya sebagai indikator alami 

(Riyayanti, 2021). Ekstrak bunga berwarna yang digunakan sebagai indikator alami biasanya 

mengandung antosianin dan flavonoid yang dapat berubah warna pada setiap perubahan pH 

tertentu. Hal inilah yang dapat dijadikan dasar penggunaan beberapa bunga berwarna sebagai 

indikator alami untuk identifikasi sifat asam dan basa (Sumartini, 2020) 

Ekstrak bunga kembang sepatu diketahui dapat menunjukkan perubahan warna tertentu 

dalam larutan asam dan basa. Telah terbukti bahwa kertas indikator alami bunga kembang 

sepatu menunjukkan warna merah muda dalam larutan asam dan warna kuning dan hijau dalam 

larutan basa (Riniati et al., 2019). Sehingga dengan adanya perubahan tersebut, sifat tersebut 

dapat diaplikasikan sebagai indikator alami untuk menggantikan indikator sintetis yang 

harganya cukup mahal. Perubahan warna ini disebabkan karena warna antosianin sangat 

dipengaruhi oleh struktur antosianin dan derajat keasaman (pH) (Purnama et al., 2023). Karena 
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antosianin cenderung reaktif dan mudah terdegradasi, maka kestabilan antosianin juga 

dipengaruhi oleh pH, sehingga dalam suasana asam kuat, warnanya akan tetap merah meskipun 

telah mengalami proses pemanasan dan berada dalam keadaan basa berwarna kuning (Maulina 

et al., 2022). Hal ini juga dibuktikan dalam pengujian larutan asam (HCl, H2SO4, kapur, cuka) 

dan larutan basa (KOH, NaOH, obat maag, sabun). 

 

Gambar 5. Perubahan struktur antosianin pada berbagai kondisi pH (Rein, 2005) 

Bunga jam 10 (Portulaca grandiflora) mengandung zat kimia antara lain portual, 

betasianin, betanin, dan betanidin. Warna merah pada bunga ini dihasilkan dari senyawa 

betalain yang mengandung nitrogen dan larut dalam air. Betalain merupakan pigmen yang 

menggantikan antosianin pada sebagian besar famili tumbuhan dari ordo Caryophyllales 

(Rohanah et al., 2023), (Apidianti & Yunita, 2020). Dalam pengolahan makanan, betalain lebih 

jarang digunakan daripada antosianin dan karotenoid, meskipun pigmen yang larut dalam air 

ini, yang stabil antara pH 3 & 7, cocok untuk mewarnai makanan rendah asam (Ahmad et al., 

2024).  Jika Portulaca grandiflora dicampur dengan basa pada pH 9.5, maka akan terjadi 

perubahan struktur betalain sehingga warnanya akan berubah dari merah muda menjadi merah 

keunguan. Perubahan warna ini membenarkan penggunaan Portulaca grandiflora sebagai 

indikator alami (Rahman & Sari, 2019). 

Ekstrak kunyit diketahui mengandung senyawa kurkumin. Sifat kimia kurkumin adalah 

berwarna kuning atau kuning jingga dalam suasana asam dan merah dalam suasana basa (Taha 
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et al., 2021). Bentuk kristalnya berwarna kuning jingga, tidak larut dalam keduanya, maupun 

larut dalam minyak. Jadi, ketika larutan yang mengandung basa diteteskan pada kertas 

indikator kunyit, kertas tersebut akan berubah warna menjadi merah bata (Malahayati et al., 

2021). Sehingga ekstrak kunyit dapat digunakan sebagai indikator asam basa. Hasil percobaan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dari respon bahan asam dan basa ketika diidentifikasi 

menggunakan bunga kembang sepatu, dan bunga pukul 10, kunyit yang selama ini digunakan 

sebagai kertas indikator alami. Perubahan warna tersebut sejalan dengan perubahan struktur 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam bahan alami yang digunakan, yaitu 

antosianin pada setiap kondisi pH (Mulyanti, 2021). 

Penggunaan indikator alami dari tanaman lokal seperti kunyit, kembang sepatu, dan 

bunga Jam 10 tidak hanya menawarkan alternatif yang lebih ramah lingkungan untuk indikator 

sintetis, tetapi juga membuka peluang untuk mengembangkan media pembelajaran IPA yang 

didasarkan pada kearifan lokal. Secara ilmiah, temuan ini menambah literatur tentang sumber 

bioindikator alami yang berguna dan dapat digunakan dalam pendidikan. Hasil penelitian ini 

memberikan solusi alternatif yang murah, mudah diakses, dan aman untuk digunakan, baik 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah maupun dalam edukasi lingkungan berbasis rumah 

tangga, bagi masyarakat, khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses terhadap bahan 

kimia sintetis. Oleh karena itu, temuan penelitian ini mendukung penguatan literasi sains dan 

praktik pembelajaran yang kontekstual, yang relevan dengan sumber daya lokal yang tersedia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa indikator asam-basa alami yang dibuat dari ekstrak 

bunga kembang sepatu, bunga jam 10, dan kunyit dapat memberikan perubahan warna yang 

jelas terhadap larutan dengan sifat asam maupun basa. Perubahan warna yang konsisten 

terhadap berbagai jenis larutan menunjukkan bahwa ketiga tanaman tersebut memiliki potensi 

kuat sebagai bioindikator alami. Kertas indikator yang dikembangkan mampu membedakan 

sifat asam dan basa melalui spektrum warna yang mudah diamati, sehingga efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran IPA yang kontekstual, murah, dan ramah lingkungan. Sebaliknya, 

daun pandan tidak menunjukkan perubahan warna yang berarti, sehingga kurang efektif 

sebagai indikator pH. Temuan ini memperkuat potensi pengembangan indikator alami berbasis 

sumber daya lokal untuk mendukung pendidikan sains, khususnya pada materi larutan dan pH 

di tingkat sekolah menengah. 
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